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ABSTRAK

SENANDUNG PUTRI NATASYA. Evaluasi Pelayanan Informasi Obat pada
Masing-masing Kecamatan di Kota Makassar (dibimbing oleh A. Anggriani dan
Muh. Akbar Bahar).

Latar belakang. Pelayanan Informasi Obat (PIO) merupakan salah satu pelayanan
kefarmasian di apotek yang sangat penting dilakukan untuk mencegah penggunaan
obat yang tidak tepat. Kota Makassar memiliki jumlah apotek dan apoteker yang
cukup tinggi sehingga membutuhkan evaluasi standar PIO. Tujuan. Untuk
memberikan gambaran kualitas P1O di apotek di Kota Makassar. Metode. Penelitian
ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan deskriptif. Instrumen yang
digunakan berupa kuesioner yang disusun berdasarkan standar PIO pada
Permenkes Nomor 73 Tahun 2016 dan diisi oleh 420 pasien. Penelitian dilakukan
pada 14 apotek yang diamati di Kota Makassar, selama bulan Desember 2023
hingga Februari 2024. Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 420 pasien,
terdapat sebanyak 86,2% menerima informasi terkait nama obat, 76,9% menerima
informasi terkait bentuk sediaan, 86,2% menerima informasi terkait kegunaan obat,
46,9% menerima informasi terkait cara pakai obat, 36,9% menerima informasi terkait
waktu penggunaan (pagi/siang/malam), 41,4% menerima informasi terkait waktu
penggunaan (sebelum/sedang/sesudah makan), 63,8% menerima informasi terkait
dosis obat, 39,3% menerima informasi terkait efek samping obat, 25,7% menerima
informasi terkait interaksi obat, 13,1% menerima informasi terkait lama penggunaan
obat, 7,6% menerima informasi terkait cara penyimpanan obat, dan sebanyak 1,9%
yang menerima informasi terkait cara pembuangan obat. Kesimpulan. Pada 14
apotek yang diamati di Kota Makassar, kualitas PIO secara umum yang memiliki
kategori sangat baik hanya sebesar 8,10%.

Kata kunci: Pelayanan Informasi Obat (P10O); Apotek; Apoteker; Kota Makassar
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ABSTRACT

SENANDUNG PUTRI NATASYA. Evaluation of Drug Information Services in
Each District in Makassar City (supervised by A. Anggriani and Muh. Akbar Bahar).

Background. Drug Information Services (P1O) is one of the pharmaceutical services
in pharmacies which is very important to prevent inappropriate use of drugs.
Makassar City has a fairly high number of pharmacies and pharmacists so it requires
a standard PIO evaluation. Objective. To provide an overview of the quality of PIO
in Makassar City pharmacies. Aim. This research is an observational study with a
descriptive design. The instrument used was a questionnaire prepared based on PIO
standards in Permenkes Nomor 73 Tahun 2016 and filled in by 420 patients. The
research was conducted at 14 pharmacies observed in Makassar City, during
December 2023 to February 2024. Results. The results showed that of the 420
patients, 86,2% received information regarding the name of the drug, 76,9% received
information regarding the dosage form, 86,2% received information regarding the use
of the drug, 46,9% received information regarding how to use the drug, 36,9%
received information regarding time of use (morning/afternoon/evening), 41,4%
received information regarding time of use (before/during/after eating), 63,8%
received information regarding drug dosage, 39,3% received information related to
drug side effects, 25,7% received information related to drug interactions, 13,1%
received information related to the duration of drug use, 7,6% received information
related to how to store drugs, and 1,9% received information regarding how to
dispose of drugs. Conclusion. In 14 pharmacies observed in Makassar City, the
general quality of PIOs in the very good category was only 8,10%.

Keywords: Drug Information Services (P10); Pharmacy; Pharmacist; Makassar City
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelayanan Kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung
jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud
mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien
(Kemenkes RI, 2016). Saat ini tujuan pelayanan kefarmasian telah bergeser dari
bentuk pelayanan yang berfokus pada manajemen obat menjadi pelayanan yang
lebih komprehensif kepada pasien (Benita et al., 2023). Pemerintah telah
menyediakan berbagai sarana yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan
kesehatan masyarakat pada aspek kefarmasian (Oktaviani, 2021). Salah satu sarana
pelayanan kefarmasian adalah apotek (Kemenkes RI, 2016).

Apotek merupakan sarana pelayanan obat-obatan pasien maupun pasokan
alat kesehatan yang dikelola oleh apoteker yang bertanggung jawab memberikan
pelayanan (Rosita, E., M., 2023; Fathoni et al.,, 2021). Standar pelayanan
kefarmasian di apotek telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
73 Tahun 2016 yang mendeskripsikan bahwa standar pelayanan farmasi klinik
meliputi pelayanan resep, dispensing, pelayanan informasi obat (PIO), konseling,
pelayanan kefarmasian di rumah, pemantauan terapi obat, dan monitoring efek
samping obat (MESO) (Kemenkes RI, 2016). Salah satu tugas apoteker adalah
memberikan pelayanan terkait informasi obat kepada pasien (Dasopang et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Latu (2023) menganalisis bahwa salah satu
dampak jika tidak dilaksanakan PIO adalah ketidakpatuhan pasien dalam meminum
obat, sehingga terjadi penggunaan obat yang tidak tepat (Latu & P, 2023). Hal
tersebut dapat menghambat efek terapi yang diinginkan. PIO merupakan kegiatan
pemberian informasi oleh apoteker terkait nama obat, bentuk sediaan, kegunaan,
cara pemakaian, waktu penggunaan, dosis, efek samping, interaksi, lama
penggunaan, dan cara penyimpanan serta cara pembuangan obat yang disampaikan
kepada pasien (Safitri et al., 2021; Dasopang et al., 2023). Manfaat PIO berhubungan
pada peningkatan kesehatan masyarakat (promotif), pencegahan penyakit
(preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif)
(Anggriani et al., 2022). Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan dalam
penggunaan obat, maka sangat diperlukan PIO kepada pasien di apotek
(Yulyuswarni, 2017).

r memiliki sekitar 1.576 apotek dan 1.805 apoteker yang
atan Apoteker Indonesia), serta merupakan kota terbesar di

PDF | ur. Semakin besar suatu kota, maka jumlah penduduk kota
| : nyak, sehingga diperlukan adanya fasilitas dan kualitas yang
P sarana pelayanan kesehatan  seperti apotek
022; Fitri et al., 2022).
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Berdasarkan uraian di atas, dengan melihat pentingnya manfaat pelayanan
kefarmasian yang sesuai standar, maka perlu dilakukan penelitian tentang evaluasi
standar pelayanan kefarmasian khususnya PIO, sehingga dapat memberikan
gambaran penerapan PlO pada apotek di Kota Makassar.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana penerapan PIO pada
apotek di masing-masing kecamatan di Kota Makassar?

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan PIO pada apotek di
masing-masing kecamatan di Kota Makassar.
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